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RINGKASAN 
 
 
Uji Toksisitas Ekstrak Daun Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata L) Terhadap 
Hama Tanaman Kubis Crocidolomia binotalis Zell (Lepidoptera: Pyralidae) 
di Laboratorium.  Agus Eko Wahyudi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 
 

Ekstrak daun cocor bebek mempunyai potensi untuk mengendalikan hama 

kubis Croccidolomia binotalis (Lepidoptera: Pyralidae) karena mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, tannin, saponin, steroid dan triterpenoid, 

yang bersifat insektisidal  dan dapat mempengaruhi mortalitas larva C. binotalis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak daun cocor bebek 

terhadap larva C. binotalis.  

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan konsentrasi ekstrak daun cocor bebek 

yaitu: 2%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, dan 15%. pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode kontak dan pakan. Setiap perlakuan diulang tiga kali, 

pengamatan dilakukan terhadap mortalitas dan toksisitas ekstrak cocor bebek 

(LC50 dan LT50) terhadap larva C. binotalis. 

Hasil penelitian menunjukkan pada metode kontak tingkat mortalitas       

C. binotalis sebesar 36,67 % pada 72 jam setelah perlakuan, sedangkan metode 

pakan (racun perut) tingkat mortalitas sebesar 96,61 % pada 120 jam setelah 

perlakuan. Nilai toksisitas (LC50 ) ekstrak daun cocor bebek sebesar 2,61%  
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SUMMARY 

 

Laboratory Toxicity Test of Cocor Bebek (Kalanchoe Pinnata L) Leaf Extract 
to Cabbage Pest Crocidolomia binotalis Zell (Lepidoptera: Pyralidae). 
Agus Eko Wahyudi, Departement of Pest Control, Faculty of Agriculture 
University of Jember 
 
 

The extract of cocor bebek have potential to control the cabbage pest, 

Croccidolomia binotalis because it contains alkaloid, falconoid, polyfenol, tannin, 

saponin, steroid, and tripernoyd that are insectydal and influence the mortality of 

C. binotalis larva. The aims of the research were to find the toxicity extract of 

cocor bebek to larvae C. binotalis. 

This research was arranged with Completely Randomized Design (CRD) 

that consist of seven treatments extract of cocor bebek concentration : 2%, 5%, 

7,5%, 10%, 12,5%, and 15%. The trial has done by contact and feeding method. 

The treatment was three replication, monitoring for the mortality and toxicity 

extract of cocor bebek (LC50 and LT50) to larvae C. Binotalis was done. 

The result of the research showed that mortality of C. binotalis by contact 

method was 36,67 % after 72 hours treatment, while the feeding method was 

96,61 % at 120 hours after treatment. Assessment the toxicity (LC50) leaf extract 

of cocor bebek are 2,61%. 
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